BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kinerja keuangan dari PT Aneka
Tambang Thk, PT Bukit Asam Tbk, dan PT Timah Tbk yang di tahun 2018 tergabung
dalam holding company Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sektor pertambangan,

maka dapat disimpulkan:

1. Tren kinerja keuangan dari perusahaan yang tergabung dalam holding
company Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sektor pertambangan
selama 5 tahun terakhir mengalami kecenderungan membaik. Tren Kinerja
keuangan yang membaik dapat terlihat dengan jelas pada PT Aneka
Tambang Tbk mampu mencetak tingkat kesehatan “Sehat” di tahun 2018,
dan juga PT Bukit Asam Tbk yang secara konsisten menjaga tingkat
kesehatannya dalam predikat “Sehat” selama 5 tahun terakhir. Sedangkan
PT Timah Tbk tetap mampu meraih predikat “Sehat” di tahun 2016-2018,
setelah sempat terpuruk di predikat “Kurang Sehat” di tahun 2015.

2. Perbandingan kinerja keuangan dari PT Aneka Tambang Tbk, PT Bukit
Asam Tbk, dan PT Timah Tbk, sebelum pembentukan holding company
BUMN (tahun 2014-2017) dan sesudah pembentukan holding company
BUMN (tahun 2018);

a. PT Aneka Tambang Thk
Sebelum pembentukan holding company BUMN, Antam
mengalami kesulitan dalam kurun waktu 4 tahun terakhir. Kesulitan
ini dapat terlihat dengan penilaian kesehatan Antam yang hanya
mampu meraih predikat tingkat kesehatan “Kurang Sehat” dari
tahun 2014-2017. Meskipun harga komoditas emas dan nikel?
sudah stabil di tahun 2016, perbaikan kinerja keuangan baru dapat
terlihat di tahun 2018. Setelah terbentuknya holding, Antam

akhirnya mampu meningkatkan kinerjanya dengan meraih predikat

12 Harga komoditas emas dan nikel dapat dilihat dalam Lampiran 5
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tingkat kesehatan A “Sehat” di tahun 2018. Perbaikan kinerja
Antam merupakan hasil dari kontribusi peningkatan volume
penjualan seberat 14.692 kg emas (111% jika dibandingkan dengan
tahun 2017). Antam juga mampu meredam beban usaha di tahun
2018 yang hanya meningkat 56% dibandingkan dengan tahun 2017,
dan mampu mempertahankan margin laba kotor pada posisi 14%.
Antam juga mampu meningkatkan kinerja dari pengelolaan piutang
dan persediaan, dan mampu memaksimalkan penggunaan aktiva.

b. PT Bukit Asam Thk
Bukit Asam adalah BUMN sektor pertambangan yang selama 5
tahun terakhir menjaga konsistensi kesehatannya dengan terus
mencetak predikat “Sehat”, bahkan sebelum terbentuknya holding
di tahun 2018. Bukit Asam hanya mengalami penurunan minor
tingkat kesehatan di tahun 2017 dengan mencetak hanya predikat
AA “Sehat”, setelah 3 tahun sebelumnya secara konsisten meraih
tingkat kesechatan AAA “Sehat”. Dengan terbentuknya holding
company BUMN sektor pertambangan di tahun 2018, langkah ini
disambut baik dengan Bukit Asam dengan peningkatan kesehatan
yang kembali ke predikat AAA “Sehat” di tahun 2018, meskipun
harga komoditas batubara menurun selama tahun 20182,

c. PT Timah Thk
Setelah  terbentuknya holding company BUMN sektor
pertambangan di tahun 2018, Timah mampu mempertahankan
kondisi tingkat kesehatan pada predikat A “Sehat” di tengah tren
harga komoditas timah dunia yang menurun®*. Setelah mengalami
tren peningkatan dari tahun 2016-2017, kinerja Timah sedikit
menurun pada tahun 2018. Pada tahun 2016 dan 2017, Timah
mampu meraih total skor 62,14 dan 75,71, lalu kembali menurun
ke posisi 67,14 di tahun 2018.

13 Harga komoditas batubara dapat dilihat dalam Lampiran 5
14 Harga komoditas timah dapat dilihat dalam Lampiran 5
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penilaian tingkat kesehatan dan analisis tren pada
PT Aneka Tambang Tbk, PT Bukit Asam Tbk, dan PT Timah Tbk, maka saran yang
dapat diberikan adalah:

1. Berdasarkan hasil dari penilaian yang telah dilakukan, diharapkan
manajemen dari PT Aneka Tambang Tbk mampu mempertahankan dan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Pemerintah Republik
Indonesia memiliki harapan dengan terbentuknya holding company BUMN
sebagai momentum bagi Antam untuk mengambil langkah-langkah
korporasi untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan. Aspek yang dapat
ditingkatkan oleh manajemen Antam adalah untuk meningkatkan efisiensi
beban untuk meningkatkan laba perusahaan.

2. PT Bukit Asam Tbk telah mampu menunjukkan kinerja yang gemilang
dalam 5 tahun terakhir, sehingga saran yang dapat diberikan bagi
manajemen Bukit Asam adalah untuk mempertahankan kinerja yang baik
tersebut. Bukit Asam juga dapat meningkatkan kinerja keuangannya pada
aspek pemanfaatan asetnya dalam menciptakan laba, yang akan
memperbaiki aspek Total Asset Turn Over dalam komponen penilaian
tingkat kesehatan BUMN.

3. PT Timah Tbk telah mampu kembali ke tingkat kesehatan A “Sehat” di
tahun 2016-2018 setelah mengalami penurunan kinerja ke predikat BBB
“Kurang Sehat” di tahun 2015. Berdasarkan hasil penelitian kinerja
keuangan di tahun 2018, manajemen diharapkan untuk memperbaiki
kinerja likuiditas, dimana Timah hanya memiliki porsi kas dan setara kas
yang sangat minim dalam aset lancar . Hal ini dapat dilakukan dengan
memperbaiki kinerja pengelolaan piutang dan persediaan, guna
meningkatkan komponen penilaian Collection Period dan Perputaran
Persediaan. Perbaikan tersebut dapat dilakukan dengan cara memperbaiki
insentif penjualan agar penerimaan piutang lebih cepat dan diikuti dengan
meninjau kembali kebijakan pengelolaan persediaan perusahaan. Aspek
pemanfaatan aset pun dapat ditingkatkan dengan meningkatkan penjualan
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atau pendapatan lainnya untuk memperbaiki komponen penilaian Total
Asset Turn Over. Untuk memperbaiki kinerja profitabilitas, kebijakan
Timah harus mampu beradaptasi terhadap naik atau turunnya harga
komoditas timah dunia, bisa dengan meningkatkan atau mengurangi
produksi.

. Pemerintah Republik Indonesia mengambil langkah pembentukan holding
company BUMN sektor pertambangan untuk memberikan kelonggaran
bagi perusahaan dari ikatan birokrasi dalam mengambil keputusan
korporasi. Sehingga perusahaan dapat mengambil langkah-langkah efektif
dengan cepat yang diharapkan dapat mempermudah perusahaan untuk
mencapai tujuan dan memberikan nilai tambah kepada seluruh pemangku

kepentingan.
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